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Pendahuluan: Latar belakang: Beban kerja mental 

dan motivasi kerja menjadi faktor kritis yang 

mempengaruhi kelelahan kerja pada pekerja industri 

kelapa sawit. Kelelahan kerja yang tidak terkendali 

dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan 

risiko kecelakaan kerja. Tujuan: Menganalisis 

pengaruh beban kerja mental dan motivasi kerja 

terhadap kelelahan kerja pada pekerja di Pabrik 

Kelapa Sawit PTPN IV Bah Jambi. Metode: 

Penelitian analitik cross-sectional pada 68 pekerja 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

melalui kuesioner NASA-TLX untuk beban kerja 

mental, kuesioner motivasi kerja tervalidasi, dan 

Subjective Self Rating Test (SSRT) untuk kelelahan kerja. 

Analisis menggunakan uji chi-square. Hasil: Sebanyak 

83,8% pekerja mengalami beban kerja mental sedang, 

51,5% memiliki motivasi kerja sedang, dan 61,8% 

mengalami kelelahan kerja sedang. Terdapat 

hubungan signifikan antara beban kerja mental 

dengan kelelahan kerja (p=0,001) dan motivasi kerja 

dengan kelelahan kerja (p=0,003). Simpulan: Beban 

kerja mental dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kelelahan kerja. Saran: 

Diperlukan manajemen beban kerja optimal dan 

peningkatan motivasi untuk mengurangi kelelahan 

kerja pekerja. 

 

Abstract: Background: Mental workload and work 

motivation are critical factors affecting work fatigue in palm oil 

industry workers. Uncontrolled work fatigue can decrease 

productivity and increase the risk of work accidents. 

Objective: To analyze the effect of mental workload and 

work motivation on work fatigue in workers at PTPN IV Bah 

Jambi Palm Oil Mill. Methods: Cross-sectional analytical 

research on 68 workers using purposive sampling. Data 

collection was done through the NASA-TLX questionnaire for 

mental workload, the validated work motivation questionnaire, 

and the Subjective Self Rating Test (SSRT) for work burnout. 

mailto:monicadias010701@gmail.com
mailto:jurnaldanhakcipta@poltekkes-kdi.ac.id
https://doi.org/10.36990/hijp.v16i2.1514
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp/article/view/1514
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp/article/view/1514


 

Page | 137  Health Information: Jurnal Penelitian, 2024, vol. 16, no.2, Mei – Agustus, ISSN: 2085-0840 / 2622-5905 

The analysis uses the chi-square test. Results: A total of 

83.8% of workers experienced a moderate mental workload, 

51.5% had moderate work motivation, and 61.8% experienced 

moderate work fatigue. There was a significant relationship 

between mental workload and work fatigue (p=0.001) and 

work motivation and work fatigue (p=0.003).  

Conclusion: Mental workload and work motivation have a 

significant effect on work fatigue. Suggestion: Optimal 

workload management and increased motivation are needed to 

reduce worker burnout

 

 

PENDAHULUAN 

Beban ikerja ididefinisikan isebagai ikeseluruhan ijumlah ipekerjaan iyang iharus idilakukan ioleh 

iseseorang iatau ibeberapa iorang idalam iperiode itertentu i(Eka Rini et al., 2021). iBeban ikerja itidak 

iterbatas ipada itugas ifisik ipekerja, itetapi itugas ikognitif idan imental ijuga imemainkan iperan 

ipenting idalam imenciptakan ibeban ikerja imereka i(Jalali et al., 2023). iBeban ikerja imental ibaru-

baru iini itelah idiperkenalkan isebagai isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi imotivasi ipekerjaan 

i(Okumus et al., 2023). iPara ipeneliti ipercaya ibahwa ibeban ikerja imental imencerminkan ijumlah 

isumber idaya iyang idibutuhkan iuntuk imelakukan iserangkaian itugas ibersamaan idan ibeban ikerja 

imental iyang itinggi idan iberkelanjutan imenurunkan ikinerja ipekerja, idan ibahkan iefek ikesehatan 

iyang imerugikan idalam ijangka ipanjang i(Stanyte et al., 2024). 

Dalam ipenelitian isebelumnya, ituntutan ipekerjaan iyang itinggi idianggap isebagai iprediktor 

ikelelahan idengan ibeban ikerja iyang ilebih itinggi iyang imenyebabkan ikelelahan isubyektif iyang 

ilebih ibesar i(Govaerts et al., 2023). iBaik ibeban ikerja iyang itinggi imaupun ikelelahan 

imengakibatkan ipenurunan ikinerja idalam ipekerjaan isehari-hari i(Sari et al., 2021). iLaporan 

ikelelahan iyang idilaporkan isendiri iditemukan isangat iterkait idengan ikinerja iyang iburuk idalam 

ipenelitian iselanjutnya, ihal iini imenunjukkan ihubungan iyang isignifikan iantara ikelelahan idan 

iperubahan imotivasi ikerja i(Umer et al., 2023). i(Fan i& iSmith, i2023) imenyatakan ibahwa ibeban 

ikerja imental iadalah ifaktor iyang imeningkatkan ikelelahan, iyang ikemudian imengakibatkan 

iperubahan ikinerja. iPenelitian i(DeArmond iet ial., i2022) imenunjukkan ibahwa istresor ipekerjaan 

istresor ipekerjaan iberhubungan idengan ipenundaan. iPenundaan idapat imemberikan iefek inegatif 

ipada iorganisasi imelalui ipenurunan ikinerja. iDi isisi ilain, ikelelahan isecara itidak ilangsung idapat 

imemediasi ihubungan iantara idetasemen ipsikologis idan ipenundaan i(Landowska iet ial., i2024). 

Kelelahan iadalah ipenurunan ikekuatan imental idan ifisik iyang idapat imenurunkan ikinerja 

iseseorang ike itingkat iyang ilebih irendah idari itingkat iyang idiinginkan i(Mohammadian iet ial., 

i2022). iKelelahan idapat imenyebabkan ibeberapa ihasil iyang imerugikan ipada ipopulasi ipekerjaan 

iyang iberbeda i(Umer iet ial., i2023). iBeberapa ikonsekuensi iyang ipaling ipenting idari ikelelahan 

itermasuk irusaknya ifungsi ikognitif iseperti iperhatian, ikonsentrasi idan iwaktu ireaksi, iperubahan 

isuasana ihati iyang inegatif, iberkurangnya iaktivitas ifisik, iberkurangnya ikinerja idan ikesalahan 

imanusia idan icedera i(Jeffri i& iAwang iRambli, i2021). iFaktor-faktor iyang iberkontribusi iterhadap 

ikelelahan ikerja itelah idiselidiki idan ibeban ikerja imental idikenal isebagai isalah isatu ipenyebab 

ikelelahan idi itempat ikerja i(Afriansyah iet ial., i2022). i 

Memastikan kesehatan pekerja adalah prioritas utama dalam kebijakan organisasi mana pun, 

karena hal ini berpengaruh besar terhadap efisiensi dan kinerja keseluruhan perusahaan (Rini et al., 

2020). Pabrik Kelapa Sawit PTPN IV Bah Jambi juga mengadopsi kebijakan ini sebagai bagian dari 

strategi mereka untuk menjaga kesejahteraan pekerja. Dalam konteks ini, pengelolaan kesehatan dan 

produktivitas pekerja menjadi sangat krusial, terutama melalui upaya pengendalian beban kerja mental 

dan kelelahan. Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga keseimbangan kerja yang 
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sehat tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di tempat kerja. Meskipun demikian, 

penelitian dan eksplorasi mengenai beban kerja mental, motivasi, dan dampaknya terhadap kelelahan 

pekerja di Pabrik Kelapa Sawit PTPN IV Bah Jambi masih belum cukup mendalam. Aspek-aspek ini 

seringkali kurang diperhatikan dalam sistem perawatan kesehatan, padahal pemahaman yang lebih baik 

mengenai faktor-faktor tersebut sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif. Oleh karena 

itu, penilaian yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor ini diperlukan untuk mengembangkan 

strategi yang lebih baik dalam mengelola kesehatan dan kesejahteraan pekerja, serta untuk 

memaksimalkan produktivitas kerja di pabrik. 

 

 

METODE 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ipendekatan ikuantitatif. iMetode ipenelitian 

iini iadalah imetode ianalitik idengan idesain ipenelitian icross isectional. Populasi ipada ipenelitian iini 

iadalah iseluruh ipegawai di pabrik kelapa sawit, imaka iresponden iyang iditeliti isebanyak i68 

iresponden. Data menggunakan iinstrumen ipenelitian iangket/kuesioner. iBentuk ikuesioner ibersifat 

itertutup iyaitu iresponden idiberi ialternatif ipilihan ijawaban ipada isetiap ipertanyaan. iSeluruh 

ivariabel iakan idiukur imenggunakan iskala ilikert, idengan idata ipenelitian ididapatkan imelalui 

ipengisian igoogle iform. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner evaluasi beban kerja mental NASA-TLX, yang 

merupakan alat canggih untuk mengukur beban kerja mental dengan pendekatan multidimensi. Metode 

NASA-TLX mengevaluasi beban kerja mental melalui penggabungan skor dari enam sub skala yang 

berbeda, yaitu: mental demand, physical demand, temporal demand, performance, effort, dan 

frustration. Skor keseluruhan beban kerja mental dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang dari 

keenam sub-skala ini. Dalam proses pengumpulan data, responden diminta untuk memberikan 

penilaian subjektif terhadap setiap indikator beban kerja mental yang mereka rasakan. Penilaian 

subjektif ini penting untuk memperoleh skor yang akurat dalam menilai beban mental masing masing 

individu sesuai dengan persepsi mereka. 

Di sisi lain, variabel motivasi kerja diukur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitasnya 

untuk memastikan bahwa survei yang digunakan dapat diandalkan. Validitas kuesioner ini dinilai 

melalui koefisien korelasi yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, menandakan bahwa 

semua pertanyaan dalam kuesioner valid dan relevan untuk mengukur motivasi kerja. 

Untuk mengukur kelelahan kerja subjektif pada subjek penelitian, digunakan kuesioner yang 

dirancang khusus. Metode Subjective Self Rating Test (SSRT) dipilih karena kemampuannya untuk 

mengukur kelelahan kerja secara subjektif melalui pertanyaan-pertanyaan yang mencakup berbagai 

aspek kelelahan. SSRT memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana subjek merasa 

kelelahan dalam konteks pekerjaan mereka. 
 

 

 

 

HASIL 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idistribusi ikarakteristik iresponden iakan 

idisajikan idalam ibentuk itabel idi ibawah iini: 
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Table i1. iDistribusi iKarakteristik iResponden 

Variabel Frekuensi Persentase i(%) 

 iUmur i(Tahun)   

40 i– i45 iTahun 7 10 

46 i– i50 iTahun 29 43 

51 i– i55 iTahun 32 47 

Total 68 100 

Lama iKerja i   

1 i– i5 iTahun i 50 73,5 

5 i– i10 iTahun 16 23,5 

11 i– i15 iTahun i 2 3 

Total 68 100 

 iMasa iKerja i   

 i i i i11 iJam i 34 50 

 i i i i13 iJam 34 50 

 

Dari tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada dalam 

rentang usia 51-55 tahun, dengan puncak usia terbanyak pada usia 54 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa populasi pekerja di pabrik kelapa sawit cenderung terdiri dari individu yang sudah berusia cukup 

matang. Mengenai lama kerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja selama 2 tahun di 

pabrik kelapa sawit, yang menandakan adanya stabilitas pekerjaan dalam jangka waktu tersebut. 

Selanjutnya, terkait dengan jadwal kerja, para pekerja menjalankan tugas mereka berdasarkan sistem 

shift yang telah ditetapkan. Shift pagi berlangsung selama 13 jam, sedangkan shift malam berlangsung 

selama 11 jam. Penjadwalan ini menunjukkan adanya penyesuaian waktu kerja yang signifikan antara 

shift pagi dan malam, mencerminkan fleksibilitas dan kebutuhan operasional pabrik dalam mengatur 

waktu kerja guna memastikan proses produksi berjalan dengan lancar dan efektif. I 

 

 

 
Grafik 1. Distribusi Hasil Jawaban Kuesioner NASA TLX 
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Berdasarkan grafik yang ditampilkan, distribusi jawaban responden pada kuesioner beban kerja 

mental menunjukkan pola yang signifikan dalam respons mereka. Untuk pertanyaan mengenai 

kebutuhan mental, sebanyak 27 responden memberikan jawaban "tinggi sekali," menunjukkan tingkat 

tekanan mental yang sangat tinggi. Demikian pula, pada pertanyaan mengenai kebutuhan fisik, 

sebanyak 29 responden juga memberikan jawaban "tinggi sekali," mengindikasikan bahwa kebutuhan 

fisik mereka juga sangat mendesak. Selain itu, pada pertanyaan terkait kebutuhan waktu, 32 responden 

menjawab "tinggi sekali," menunjukkan bahwa waktu menjadi salah satu aspek yang sangat menekan 

mereka. Begitu pula, untuk pertanyaan mengenai performansi kerja, 32 responden juga menjawab 

"tinggi sekali," menandakan bahwa mereka merasakan tekanan besar dalam kinerja mereka. Untuk 

pertanyaan mengenai usaha, 31 responden memberikan jawaban "tinggi sekali," yang berarti mereka 

merasa harus berusaha sangat keras. Sedangkan pada pertanyaan mengenai tingkat frustasi, 34 

responden menjawab "tinggi sekali," menunjukkan bahwa frustasi adalah salah satu aspek yang paling 

tinggi dirasakan oleh mereka. Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut, kategori untuk variabel beban 

kerja mental dapat diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Variabel Beban Kerja Mental 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

 Beban Kerja Mental   

Ringan 0 0 

Sedang  57 83,8 

Berat 11 16,2 

Total 68 100 

 

Dari variabel di atas, ditemukan bahwa 11 orang (16,2%) mengalami beban kerja mental yang 

berat, sedangkan 57 orang (83,8%) mengalami beban kerja mental yang sedang. Nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, dan varian, serta nilai maksimum dan minimum dapat digunakan untuk membedakan 

beban kerja mental ringan, sedang, dan berat. 
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Grafik i2. iDistribusi Hasil Kuesioner dari Motivasi iKerja 

Pada grafik di atas menerangkan mengenai pertanyan pada kuesioner motivasi kerja yang di mana 

pada 15 pertanyaan jawaban dari responden di dominasi pada jawaban sangat setuju seperti yang 

terlihat pada grafik di atas. Berdasarkan dari hasil jawaban tersebut di dapatkan pengkategorian untuk 

variable motivasi kerja dijelaskan pada table di bawah ini: 

Tabel i3 iDistribusi iVariabel iMotivasi iKerja 

Variabel Frekuensi Persentase i(%) 

 iMotivasi iKerja i   

 i i Rendah i 15 22,1 

 i i Sedang 35 51,5 

 i i Tinggi 18 26,5 

     Total  68 100 

 

Dari variabel di atas, diketahui bahwa terdapat 11 orang (16,2%) yang memiliki motivasi kerja 

tinggi, 35 orang (51,5%) dengan motivasi kerja sedang, dan 15 orang (22,1%) dengan motivasi kerja 

rendah. Statistik deskriptif, yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varian, serta nilai 

maksimum dan minimum, dapat digunakan untuk membedakan tingkat motivasi kerja rendah, sedang, 

dan tinggi. 
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Grafik i3. Distribusi Hasil Jawaban Kuesioner Kelelahan Kerja 

Grafik di atas menunjukkan hasil dari kuesioner motivasi kerja, di mana dari 30 pertanyaan, 

sebagian besar responden memilih jawaban 3, yang menunjukkan area dengan tingkat 

ketidaknyamanan tertinggi seperti yang terlihat dalam grafik tersebut. Berdasarkan jawaban tersebut, 

pengkategorian untuk variabel kelelahan kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel i4. iDistribusi iVariabel iKelelahan iKerja 

Variabel Frekuensi Persentase i(%) 

Kelelahan iKerja i   

Ringan i 15 22,1 

Sedang 42 61,8 

Berat 11 16,2 

 

Pada variabel tersebut, 42 orang (61,8%) mengalami kelelahan kerja pada tingkat sedang, 15 orang 

(22,1%) mengalami kelelahan kerja pada tingkat ringan. Peneliti kemudian menguji hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dengan uji chi-kuadrat. Hasil uji tersebut disajikan pada tabel berikut: 
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TabelI5. Hubungan Beban Kerja Mental dengan Kelelahan Kerja 

Beban iKerja 

iMental 

Kelelahan iKerja Total  

P-Value Ringan Sedang Berat 

N % N % N % N % 

Sedang 8 14 38 66,7 11 19,3 57 100 0,001 

Berat 7 63,6 4 36,4 0 0,0 11 100 

Total 15 22,1 42 61,8 11 16,2 68 100  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa di antara responden dengan beban kerja sedang, 

terdapat 11 orang (19,3%) yang mengalami kelelahan kerja berat, sedangkan 8 orang (14%) mengalami 

kelelahan kerja ringan. Untuk responden yang menghadapi beban kerja berat, mayoritas mengalami 

kelelahan kerja ringan, dengan jumlah 7 orang (63,1%), sementara 4 orang (36,4%) mengalami 

kelelahan kerja sedang. Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,001 

(α ≤ 0,05), yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara beban kerja mental dan tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh 

responden. Analisis ini memperjelas bahwa beban kerja yang berat dapat memengaruhi tingkat 

kelelahan kerja, sehingga penting untuk mempertimbangkan manajemen beban kerja dalam upaya 

mengurangi kelelahan kerja di lingkungan kerja. 

Tabel. I6 iHubungan i iMotivasi iKerja idengan iKelelahan iKerja 

Motivasi iKerja Kelelahan iKerja Total  

P-Value Ringan Sedang Berat 

N % N % N % N % 

Rendah 3 20 10 66,7 2 13,3 15 100 0,003 

Sedang 8 22,9 20 57,1 7 20 35 100 

Tinggi 4 22,2 12 66,7 2 11,1 18 100  

Total 15 22,1 42 61,8 11 16,2 68 100  

 

Berdasarkan tabel di atas, analisis data menunjukkan bahwa di antara responden yang memiliki 

motivasi kerja tinggi dan baik, terdapat 2 orang (11,1%) yang mengalami tingkat kelelahan yang 

tergolong berat. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun motivasi kerja mereka tinggi, mereka masih 

mengalami dampak signifikan dari kelelahan. Di sisi lain, sebagian besar responden, yakni sebanyak 12 

orang (66,7%), mengalami kelelahan kerja pada tingkat sedang. Data ini memberikan gambaran bahwa 

tingkat kelelahan tidak sepenuhnya proporsional dengan tingkat motivasi kerja yang tinggi. Hasil 

analisis statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,003, yang mana berada di bawah 

batas signifikansi α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan tingkat kelelahan kerja. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan fisik dan mental yang harus dilakukan oleh seorang pekerja 

(Oktaviola, 2023). Pekerjaan dengan tingkat kesulitan tinggi memerlukan istirahat yang lebih sering dan 

waktu kerja yang lebih pendek untuk mencegah kelelahan (Nathasya, 2023). Untuk memberikan hasil 

penilaian beban kerja mental kepada pekerja bagian pengolahan di PKS PTPN IV Bah Jambi, 
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responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap enam indikator beban mental. Penilaian ini 

bersifat subjektif dan didasarkan pada bagaimana setiap responden menganggap beban mental mereka. 

Metode NASA-TLX kemudian digunakan untuk menghitung skor beban mental. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradhana (2022) mengungkapkan hasil yang signifikan mengenai 

beban kerja mental di PT. Triangle Motorindo. Dalam studi ini, metode NASA-TLX diterapkan untuk 

mengukur beban kerja mental, yang mencakup enam unsur utama: Physical Demand, Mental Demand, 

Temporal Demand, Own Performance, Effort, dan Frustration Level. Setiap unsur ini berperan dalam 

mengidentifikasi berbagai dimensi beban kerja yang dialami oleh karyawan. Physical Demand 

mengukur sejauh mana tuntutan fisik memengaruhi beban kerja, sedangkan Mental Demand menilai 

beban kognitif yang harus ditanggung. Temporal Demand mencerminkan tekanan waktu, sementara 

Own Performance mengevaluasi persepsi individu terhadap kinerja mereka. Effort menggambarkan 

usaha yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, dan Frustration Level mengukur tingkat frustrasi 

yang dirasakan. Penelitian ini menemukan bahwa setiap unsur memiliki penyebab dan dampak yang 

berbeda-beda terhadap beban kerja mental, menunjukkan kompleksitas dan variasi dalam pengalaman 

beban kerja yang dialami oleh karyawan di perusahaan tersebut. 

Beban kerja dapat dikaitkan dengan kelelahan kerja. Uji statistik menunjukkan hubungan antara 

beban kerja dan kelelahan kerja, yang lemah dan berlawanan arah. Ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak beban kerja, semakin banyak kelelahan. Hasil ini sejalan dengan teori Suma'mur (2009) bahwa 

kelelahan dapat meningkat karena beban kerja yang berat. Studi sebelumnya, Kirana (2019), yang 

menemukan bahwa ada hubungan antara beban kerja dan kelelahan kerja, dan Wati (2020) juga 

menemukan hal yang sama. Beban kerja dan waktu istirahat pekerja dapat dikaitkan dengan kelelahan 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya karyawan yang mengalami beban kerja yang berat 

yang mengalami kelelahan yang signifikan. 

Motivasi kerja muncul ketika faktor internal dalam diri seseorang, seperti kebutuhan, keinginan, 

dan tujuan pribadi, memicu tindakan yang diperlukan untuk mencapai target, serta menjaga minat dan 

komitmen terhadap suatu kegiatan. Motivasi yang kuat dapat mempengaruhi seberapa efektif 

seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan bagaimana mereka mengatasi tantangan yang 

dihadapi. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan 

kelelahan kerja, dengan hubungan yang bersifat negatif. Ini berarti bahwa semakin rendah motivasi 

kerja seseorang, semakin besar tingkat kelelahan yang mereka rasakan.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Robert (2019) dalam Sudiajeng (2020), yang menyebutkan 

bahwa motivasi memiliki dampak langsung terhadap tingkat kelelahan kerja yang dialami seseorang. 

Selain itu, motivasi juga mempengaruhi kelelahan kerja secara tidak langsung melalui faktor-faktor 

seperti beban kerja, stres kerja, dan kapasitas kerja. Pekerja dengan motivasi rendah cenderung merasa 

lebih terbebani secara psikologis dan mengalami kelelahan yang lebih cepat, sementara pekerja dengan 

motivasi tinggi biasanya merasa lebih berdaya dan lebih mampu menghadapi tuntutan pekerjaan tanpa 

mengalami kelelahan yang signifikan. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Diosma (2019), 

yang mengidentifikasi adanya hubungan antara motivasi kerja dan kelelahan kerja, menunjukkan bahwa 

motivasi memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan dan efektivitas kerja seseorang. 

 

 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Beban kerja merujuk pada jumlah pekerjaan yang harus ditangani oleh pekerja, baik yang bersifat 

fisik maupun mental. Pekerjaan yang berat memerlukan istirahat yang lebih sering serta waktu kerja 

yang lebih singkat untuk mencegah kelelahan. Oleh karena itu, Pabrik Kelapa Sawit PTPN IV Bah 
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Jambi disarankan untuk memperhatikan beban kerja dan kelelahan pekerjanya. Hal ini penting untuk 

mencegah rasa jenuh dan kelelahan yang cepat pada pekerja. Upaya ini meliputi penciptaan suasana 

kerja yang lebih dinamis dan inspiratif, serta penerapan slogan motivasi yang memadai. Selain itu, 

penting untuk memberikan teknik-teknik sederhana bagi pekerja dalam memanfaatkan waktu luang 

mereka secara produktif. 

 

 

REKOMENDASI 

Penelitian mendatang perlu mengintegrasikan assessment komprehensif yang mencakup riwayat 

kesehatan okupasional pekerja, faktor demografi yang lebih detail, analisis pola kerja shift yang lebih 

spesifik, serta evaluasi kondisi lingkungan kerja seperti suhu, kelembaban, dan tingkat kebisingan di 

area produksi. 
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